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PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa 
resmi negara yang digunakan pada berbagai 
karya ilmiah yang diterbitkan dan 
dipublikasikan di Indonesia. Namun sayangnya, 
pengguna bahasa Indonesia seringkali keliru 
dalam menggunakan kata baku yang ditetapkan 
oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa (2017), yaitu penulisan tidak sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia.  
Pada tahun 2017, dilakukan ujicoba 50 
kosakata kepada sejumlah mahasiswa di 
perguruan tinggi negeri dan swasta, khususnya 
Universitas Andalas, Politeknik Negeri Padang, 
dan Universitas Dharma Andalas. Hasil yang 
ditemukan menunjukkan bahwa tidak ada 
mahasiswa yang berhasil menjawab benar ke-50 
kosakata tersebut. Padahal, pertanyaannya ialah 
memperbaiki kesalahan berupa metoda, analisa, 
disana, PT., abad ke-II, praktek, dan SE. ME, 
yang merupakan kosakata umum yang 
seharusnya ditulis menjadi metode, analisis, di 
sana, PT, abad ke-2, praktik, dan M.E. 
 Berikut contoh persentase penggunaan 
kata metoda, disana, dan SE. ME oleh 
mahasiswa dari tiga perguruan tinggi tersebut. 
Gambar 1.  
Jawaban mahasiswa  
terkait penulisan metode, di sana, dan M.E. 
 
 
 
 Kesalahan penggunaan bahasa Indonesia 
ini—yang hampir terjadi pada berbagai bidang 
ilmu dan profesi—tidak bisa lagi diatasi dengan 
kehadiran penyunting, penyelia, atau editor 
bahasa. Perlu disiapkan sebuah teknologi yang 
mampu menyebarkan virus penulisan yang 
benar untuk mempermudah pengguna bahasa 
Indonesia memahami dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang sesuai dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia. 
  
LANDASAN TEORI DAN METODE 
PENELITIAN  
 Arifin dan Tamsai (2008), Widjono 
(2007), Alwi (2003), dan Badudu (1996) 
menyatakan bahwa pemakai bahasa harus 
menggunakan ejaan yang benar demi 
keteraturan dan kesempurnaan bentuk dalam 
bahasa tulis. Keteraturan bentuk akan 
berimplikasi pada ketepatan makna. Oleh 
karena itu, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa menetapkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) dan UU No. 50 Tahun 
2015 atau Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) sebagai standardisasi 
penulisan bahasa Indonesia. 
Dalam penelitian ini, keteraturan bahasa 
diciptakan melalui proses rekayasa perangkat lunak 
yang dimulai dari tahap perumusan masalah dan 
perencanaan, tahap analisis, tahap desain, tahap 
implementasi, dan diakhiri dengan tahap pengujian, 
yaitu menguji aplikasi yang telah dibuat dan 
mengevaluasi kinerja metode perbaikan kata untuk 
mendapatkan kata yang sesuai dengan KBBI.  
Aplikasi yang digunakan untuk 
membatasi penggunaan kata tidak baku dalam 
penulisan bahasa Indonesia ialah website atau 
laman berbasis dot-id (.id). Aplikasi ini menjadi 
alat pendeteksi kata tidak baku sehingga secara 
otomatis akan diubah menjadi kata baku.  
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PEMBAHASAN 
Alat pendeteksi kata tidak baku dalam 
bahasa Indonesia ini bernama www.ejaan.id. 
Sistem pengoperasiannya, seperti google 
translate. Pengguna bahasa Indonesia yang 
ingin memperbaiki secara otomatis kesalahan 
penulisan kata dapat memasukkan satu kata, 
satu kalimat, satu paragraf, bahkan satu naskah 
tulisannya ke dalam bagian ‘penginputan data’. 
Selanjutnya, pengguna akan memilih menu 
‘perbaiki ejaan’ dan menunggu proses perbaikan 
yang dilakukan secara komputerisasi. Setelah 
itu, laman ejaan.id akan menampilkan 
perbaikan kata yang salah dengan memberi 
penekanan berupa warna merah. Artinya, kata 
yang berwarna merah tersebut merupakan 
bentuk baku dari kata yang salah yang telah 
ditulis oleh pengguna. Di bawahnya akan 
dicantumkan data salah dan data benar sehingga 
pengguna memahami kata salah yang telah 
ditulisnya.  
 
Hal tersebut dapat dilihat pada proses 
berikut. 
1. Mengunjungi laman ejaan.id dan 
memilih menu ‘coba sekarang’. 
 
Gambar 2.  Beranda Laman ejaan.id 
 
 
 
 
 
2. Memasukan data ke dalam menu ‘input’ 
dan memilih menu ‘perbaiki ejaan’. 
 
Gambar 3.  Laman Input ejaan.id 
3. Laman ejaan.id akan menampilkan 
hasil pengeditan naskah secara 
komputerisasi. 
 
Gambar 4.  Laman Perbaikan ejaan.id 
 
 Jumlah kesalahan pada data akan 
bertambah seiring bertambahnya jumlah 
kesalahan penulisan yang dilakukan oleh 
pengguna bahasa Indonesia. 
 
 
  
Inovasi pengeditan naskah secara 
komputerisasi ini diharapkan dapat 
memengaruhi masyarakat untuk tidak lagi 
mengulangi kesalahan yang sama. Apalagi, jika 
pengguna memercayakan laman ejaan.id ini 
sebagai laman pengeditan naskah tahap pertama 
dan pengguna melakukan secara kontinu, 
tentunya mereka akan mulai terpengaruh dan 
mulai berhati-hati dalam menulis naskah 
berikutnya. 
 Dampak ekonomi yang muncul dari 
laman ejaan.id ini diprediksikan berasal dari 
tingkat kepercayaan warga negara Indonesia 
yang mendalami ilmu bahasa Indonesia dan juga 
kepercayaan warga negara asing yang ingin 
belajar bahasa Indonesia. 
 Dampak sosial yang akan dialami 
masyarakat pada masa yang akan datang ialah 
kepercayaan terhadap bahasa Indonesia akan 
tumbuh. Pengguna bahasa Indonesia akan 
berhati-hati memilih kata. Bahkan, masalah 
penulisan bahasa yang selama ini menjadi 
momok, baik pelajar sekolah, mahasiswa, guru, 
maupun dosen akan berubah menjadi baik. Hal 
ini disebabkan oleh keterangan yang dapat 
dilihat oleh pengguna pada laman ini 
berdasarkan standardisasi KBBI dan PUEBI. 
 Pada masa berikutnya, tidak hanya 
pengguna bahasa Indonesia, warga asing yang 
sedang belajar bahasa Indonesia juga dapat 
mengetahui atau mengecek penulisan bahasa 
Indonesia yang dilakukan. Bahkan, proses 
pengecekan tahap pertama tidak harus dilakukan 
secara berhadapan dengan pengguna bahasa 
Indonesia. Di mana saja, bahkan di negara 
mereka, pengguna bahasa Indonesia yang 
berasal dari warga asing dapat mengetahui 
secara daring. Hal ini diprediksikan dapat 
mengakibatkan bertambahnya kepercayaan 
warga negara asing untuk belajar bahasa 
Indonesia. 
 
PENUTUP 
Perbaikan kata tidak baku melalui 
aplikasi berbasis teknologi dapat dilakukan 
dengan menggunakan laman ejaan.id. Dengan 
aplikasi ini, diharapkan pengguna bahasa 
Indonesia dapat membatasi penggunaan kata 
tidak baku atau kata yang tidak sesuai standar 
bahasa Indonesia, baik dalam ragam tulis 
maupun dalam ragam lisan. 
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